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Abstrak 

Pekarangan adalah lahan terbuka yang terdapat di sekitar rumah tinggal. Di masa pandemi 

sebagian besar masyarakat sudah bosan tinggal di rumah. Untuk mengatasi kebosanan tersebut 

salah satunya dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan pekarangan rumah.Pemanfaatan 

lahan pekarangan akan memberikan manfaat bagi kehidupan keluarga seperti: sumber pangan 

dan juga sebagai sumber pendapatan. Salah satu teknologi pertanian yang dapat diterapkan 

untuk memanfaatkan lahan pekarangan adalah teknologi hidroponik.Hidroponik adalah suatu 

teknik membudidayakan tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam. Kelebihan 

tanaman yang dibudidayakan dengan metode hidroponik adalah hasil Kelupanen yang diperoleh 

lebih tinggi dengan kualitas hasil lebih baik. Peserta pelatihan pada sesi ini diberikan materi 

tentang sistem pertanian hidroponik yang dikombinasikan dengan sistem pertanian organik. 

Penyampaian materi pertanian hidroponik meliputi sejarah hidroponik, prinsip- prinsip 

hidroponik, komoditas pertanian yang sudah dibudidayakan secara hidroponik, produk 

hidroponik, sertifikasi dan pelabelan produk hidroponik secara organik, serta prospek dan 

peluang usaha pertanian secara hidroponik serta kelayakan usaha pertanian secara hidroponik. 

 

Kata Kunci : Hidroponik, Peluang Usaha 

 

Abstract 

The yard is an open area around the house. During the pandemic, most people are tired of staying at 

home. To overcome this boredom, one of which can be done by utilizing the yard of the house. 

Utilization of the yard will provide benefits for family life such as: a source of food and also a source 

of income. One of the agricultural technologies that can be applied to utilize yards is hydroponic 

technology. Hydroponics is a technique of cultivating plants without using soil as a planting medium. 

The advantage of plants cultivated by the hydroponic method is that the results of forgetfulness are 

higher with better yield quality. Training participants in this session were given material on 
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hydroponic farming systems combined with organic farming systems. Submission of hydroponic 

agricultural material includes the history of hydroponic, hydroponic principles, agricultural 

commodities that have been cultivated hydroponically, hydroponic products, certification and 

labeling of organic hydroponic products, as well as prospects and opportunities for hydroponic 

farming and the feasibility of hydroponic farming. 

 

Keywords: Hydroponics, Business Opportunities 

 

 

PENDAHULUAN 

Pekarangan adalah lahan terbuka yang terdapat di sekitar rumah tinggal. Di masa 

pandemi sebagian besar masyarakat sudah bosan tinggal di rumah. Untuk mengatasi 

kebosanan tersebut salah satunya dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan 

pekarangan rumah.Pemanfaatan lahan pekarangan akan memberikan manfaat bagi 

kehidupan keluarga seperti: sumber pangan dan juga sebagai sumber pendapatan. Salah 

satu teknologi pertanian yang dapat diterapkan untuk memanfaatkan lahan pekarangan 

adalah teknologi hidroponik.Hidroponik adalah suatu teknik membudidayakan tanaman 

tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam. Kelebihan tanaman yang dibudidayakan 

dengan metode hidroponik adalah hasil Kelupanen yang diperoleh lebih tinggi dengan 

kualitas hasil lebih baik. 

Sistem hidroponik adalah salah satu metode yang digunakan untuk menanam 

berbagai bentuk tanaman dengan tanpa menggunakan tanah dan hanya mengandalkan 

media air yang telah dicampur dengan larutan mineral dan nutrisi lainnya. Beberapa jenis 

nutrisi yang dipakai untuk tanaman yang ditanam secara hidroponik adalah seperti 

menggunakan pupuk yang berasal dari hewani atau menggunakan pupuk kimia seperti 

urea yang telah dilarutkan Hidroponik merupakan metode yang sangat cocok digunakan, 

karena hal tersebut dapat untuk mengurangi (1) kebutuhan air, (2) risiko makanan yang 

tidak sehat, (3) pencemaran lingkungan. Berkebun bagi sebagian orang apalagi yang 

berasal dari kota tidak hanya sekedar sebagai hobi saja melainkan juga salah satu bentuk 

tindakan untuk mendukung ketahanan pangan, memperindah lingkungan dan bagi yang 

menekuninya dengan serius akan mampu meraup keuntungan dalam jumlah besar. 

Berbagai sistem hidroponik dapat digunakan di daerah perkotaan secara intensif 

untuk meningkatkan nilai produksi tanaman. Salah satu cara tanam hidroponik yang 

dapat dilakukan di perkotaan adalah vertikal farming dan sky farm. Metode penanaman 

hidroponik memiliki berbagai macam keunggulan, yaitu pertumbuhan tanaman dapat di 

kontrol (Lingga, 2004), tanaman dapat berproduksi dengan kualitas dan kuantitas yang 

tinggi, tanaman jarang terserang hama penyakit karena terlindungi, pemberian air irigasi 

dan larutan hara lebih efisien dan efektif, dapat diusahakan terus menerus tanpa 

tergantung oleh musim, dan dapat diterapkan pada lahan yang sempit. 

Bagi yang ingin memulai menanam tanaman dengan menggunakan metode 

hidroponik ini tentunya harus mengetahui tanaman apa saja yang cocok dengan metode 

hidroponik ini. Tidak semua tanaman mendukung metode ini karena ukurannya yang 
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berbeda-beda sedangkan metode hidroponik memiliki batasan besaran tanaman yang 

bisa Anda tanam. Inilah beberapa tanaman yang cocok untuk hidroponik seperti tanaman 

Selada air, Bayam, Stroberi, Paprika, Ketumbar dan aneka tumbuhan yang berukuran kecil 

lainnya. 

Supaya bisa memulai berkebun secara hidroponik dengan benar maka saaudara harus 

mengikuti beberapa tahapan. Pertama, Saudara harus mengerti tentang jenis hidroponik 

apa yang ingin Anda coba dan pelajarilah terlebih dahulu apa saja kebutuhan yang harus 

Anda siapkan sebelum memulainya. Kedua, Dengan mengerti sistem hidroponik, otomatis 

akan membuat Anda menjadi lebih paham apa saja kelebihan dan kekurangan yang ada.. 

Ketiga, perlu menyiapkan bibit tanaman yang akan Anda tanam, sesuaikanlah dengan 

ukuran dari lahan hidroponik yang saudara punya. Keempat, pastikan agar sistem aerasi 

terus berjalan agar tanaman saudara tidak mengalami kekurangan oksigen. Selain itu juga 

pastikanlah agar air yang ada tidak tercemar oleh larutan pupuk yang berlebihan dan 

harus secara rutin diganti. Kelima, Konsisten dan bersabarlah karena menanam tanaman 

bukanlah sebuah proses yang instan. 

Animo masyarakat sangat antusias serta ingin menerapkan pertanian hidroponik di 

rumah mereka masing-masing, tetapi keterbatasan ilmu pengetahuan dan penguasaan 

teknologi hidroponik, serta modal penyediaan sarana dan prasarana menjadi faktor 

pembatas penerapannya. Kondisi inilah yang mendorong dilakukannnya kegiatan. 

 
METODE PELAKSANAAN 

 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan melakukan ceramah 

yaitu memberi pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana cara bercocok tanam 

sistem hidroponik beserta mafaatdankeuntungannya, diskusi dan tanya jawab, praktik 

kegiatan bercocok tanam secara hidroponik. Ceramah dilakukan dengan dibantu media 

power point, sedangkan praktik kegiatan bercocok tanam menggunakan alat dan bahan 

berupa benih tanaman, netpot botol plastik bekas, rockwool (media tanam yang bersifat 

menyerap dan menyimpan air), sumbu (digunakan pada Penerapan Teknologi Tepat Guna 

(Penanam Hidroponik Menggunakan Media Tanam) dan pupuk (nutrisi). 

Pelatihan ini telah diikuti oleh kurang lebih 20 peserta yang terdiri dari remaja 

Kelurahan Limo Unit Kerja RT 5. Kegiatan pelatihan telah dilaksanakan pada tanggal 5 

Agustus 2020. Kegiatan pelatihan disampaikan dalam tiga sesi, yaitu: sesi I penyampaian 

materi tentang sistem pertanian hidroponik yang dilanjutkan dengan tanya jawab peserta, 

sesi II praktek pembuatan instrumen hidroponik, serta sesi III praktek budidaya pertanian 

secara hidroponik. 

Sesi I: Penyampaian Materi Sistem Pertanian Hidroponik. Peserta pelatihan pada 

sesi ini diberikan materi tentang sistem pertanian hidroponik yang dikombinasikan 

dengan sistem pertanian organik. Penyampaian materi pertanian hidroponik meliputi 

sejarah hidroponik, prinsip-prinsip hidroponik, komoditas pertanian yang sudah 

dibudidayakan secara hidroponik, produk hidroponik, sertifikasi dan pelabelan produk 

hidroponik secara organik, serta prospek dan peluang usaha pertanian secara hidroponik 
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serta kelayakan usaha pertanian secara hidroponik. Pada bagian akhir sesi I dilakukan 

interaksi melalui tanya jawab terkait penerapan pertanian secara hidroponik kepada 

peserta pelatihan. Pada bagian ini antusias peserta pelatihan sangat tinggi karena selama 

ini umumnya peserta pelatihan hanya mendengar dan melihat melalui media elektronik 

saja, sehingga melalui pelatihan ini mereka dapat secara langsung melihat dan 

mempraktekkannya. 

Sesi II: Praktek Pembuatan Instrumen Pertanian Hidroponik. Pada sesi ini, 

dilakukan praktek pembuatan instrumen hidroponik serta bahan dan alat yang tersedia di 

sekitar kelurahan ini, sehingga memudahkan peserta pelatihan nanti ketika akan 

membuat sendiri di rumah masing-masing. Pada sesi ini pula terjadi interaksi dengan 

peserta pelatihan secara langsung, sehingga dalam setiap tahapan pembuatan instrumen 

hidroponik dan ada yang perlu dipertanyakan dapat secara langsung disampaikan, 

sehingga belajar sambil melakukan (learning by doing) dapat terlaksana. Hal ini terbukti 

dengan intensitas keaktifan dan bobot pertanyaan yang secara langsung disampaikan 

peserta pelatihan yang tinggi saat praktek ini berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan ini telah diikuti oleh kurang lebih 20 peserta yang terdiri dari remaja 

di Desa Air Napal. Kegiatan pelatihan telah dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2023  

pada jam 13.00 WIB sampai dengan jam 17.00 WIB. Kegiatan pelatihan disampaikan 

dalam tiga sesi, yaitu: sesi I penyampaian materi tentang sistem pertanian hidroponik 

yang dilanjutkan dengan tanya jawab peserta, sesi II praktek pembuatan instrumen 

hidroponik. Sesi I: Penyampaian Materi Sistem Pertanian Hidroponik. Peserta pelatihan 

pada sesi ini diberikan materi tentang sistem pertanian hidroponik yang 

dikombinasikan dengan sistem pertanian organik. Penyampaian materi pertanian 

hidroponik meliputi sejarah hidroponik, prinsip- prinsip hidroponik, komoditas 

pertanian yang sudah dibudidayakan secara hidroponik, produk hidroponik, sertifikasi 

dan pelabelan produk hidroponik secara organik, serta prospek dan peluang usaha 

pertanian secara hidroponik serta kelayakan usaha pertanian secara hidroponik. 

 
Pada bagian akhir sesi I dilakukan interaksi melalui tanya jawab terkait 

penerapan pertanian secara hidroponik kepada peserta pelatihan. Pada bagian ini 

antusias peserta pelatihan sangat tinggi karena selama ini umumnya peserta pelatihan 

hanya mendengar dan melihat melalui media elektronik saja, sehingga melalui 

pelatihan ini mereka dapat secara langsung melihat dan mempraktekkannya. 

Sesi II: Praktek Pembuatan Instrumen Pertanian Hidroponik. Pada sesi ini, 

dilakukan praktek pembuatan instrumen hidroponik serta bahan dan alat yang tersedia 

di sekitar kelurahan ini, sehingga memudahkan peserta pelatihan nanti ketika akan 

membuat sendiri di rumah masing-masing. 
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KESIMPULAN 

Berbagai sistem hidroponik dapat digunakan di daerah perkotaan secara intensif 

untuk meningkatkan nilai produksi tanaman. Salah satu cara tanam hidroponik yang 

dapat dilakukan di perkotaan adalah vertikal farming dan sky farm. Metode penanaman 

hidroponik memiliki berbagai macam keunggulan, yaitu pertumbuhan tanaman dapat 

di kontrol (Lingga, 2004), tanaman dapat berproduksi dengan kualitas dan kuantitas 

yang tinggi, tanaman jarang terserang hama penyakit karena terlindungi, pemberian air 

irigasi dan larutan hara lebih efisien dan efektif, dapat diusahakan terus menerus tanpa 

tergantung oleh musim, dan dapat diterapkan pada lahan yang sempit.Animo remaja 

karang taruna sangat antusias serta ingin menerapkan pertanian hidroponik di rumah 

mereka masing-masing, tetapi keterbatasan ilmu pengetahuan dan penguasaan 

teknologi hidroponik, serta modal penyediaan sarana dan prasarana menjadi faktor 

pembatas penerapannya.  
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